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ABSTRAK

SMP Negeri 9 Binjai adalah salah satu Sekolah Menengah Pertama yang memiliki
berbagai prestasi di Kota Binjai dan SMP Negeri 9 Binja juga memiliki
Lingkungan sekolah yang luas. Masalah yang dihadapi adalah cara belajar
mengajar yang selalu monoton dan juga ruangan tempat belajar mengajar yang
perlu adanya perubahan agar belajar mengajar menjadi lebih nyaman. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis apakah Soft Skill Tenaga
Pendidik dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Tenaga Pendidik.
Pengumpulan data dengan menyebarkan kuisioner / angket terhadap sampel
responden 41 orang. Model yang digunakan dengan Regresi Berganda dan diolah
melalui SPSS Ver, 22.0. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Soft Skill
Tenaga Pendidik berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Tenaga Pendidik dan
Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Tenaga
Pendidik. Adjusted R. Sguare, 0.543 atau 54.3% yaitu Skill Tenaga Pendidik dan
Lingkungan Kerja berpengaruh sebesar 54,.3% terhadap Kinerja Tenaga Pendidik
dan sisannya di jelaskan oleh faktor yg lain.

Kata Kunci : Soft Skill, Lingkungan Kerja dan Kinerja Tenaga Pendidik



ABSTRACT

SMP Negeri 9 Binjai is one of the junior high schools which has various
achievements in Binjai City and SMP Negeri 9 Binja also has a large school
environment. The problem faced is that the teaching and learning method is
always monotonous and also the teaching and learning space that needs changes
to make teaching and learning more comfortable. This study aims to determine
and analyze whether the Soft Skills of Educators and the Work Environment affect
the Performance of Educators. Collecting data by distributing questionnaires to a
sample of 41 respondents. The model used with Multiple Regression and
processed through SPSS Ver, 22.0. The results of this study indicate that the Soft
Skill of Educators has a significant effect on the Performance of Teachers and the
Work Environment has no significant effect on the Performance of Teachers.
Adjusted R. Sguare, 0.543 or 54.3%, namely the Skill of Educators and the Work
Environment with an effect of 54, .3% on the Performance of Educators and the
results are explained by other factors

Keywords : Soft Skill, Work Enviroment and Performance of Educators.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Soft skills pada era globalisasi ini dirasa penting bagi setiap setiap orang
untuk mencapai keberhasilan untuk diri sendiri demikian juga keberhasilan tempat
bekerja. Hal ini bisa dilihat pada iklan lowongan kerja berbagai perusahaan juga
mensyaratkan kemampuan soft skills, seperti team work, kemampuan komunikasi,
dan interpersonal relationship dalam seleksi penerimaan karyawannya. Berbagai
penelitian dibawah ini juga menyebutkan bahwa soft skills memiliki peranan
penting untuk mencapai kesuksesan seseorang karena memiliki kemampuan
berkomunikasi, bersosialisasi, kejujuran, tanggungjawab dan semuanya itu yang
tertuang dalam komponen soft skills yang dibutuhkan saat memberikan pelayanan

kepada orang lain.

Di dalam sebuah perusahaan, manusia merupakan unsur terpenting yang
sangat dibutuhkan oleh perusahaan. Tugas pokok manajemen sumber
dayamanusia adalah pengelolaan sumber daya manusia secara optimal demi
tercapainya kinerja yang maksimal. Tanpa peran manusia maka serangkaian
aktivitas perusahaan tidak akan berjalan meskipun perusahaan telah memiliki
faktor-faktor lainnya. Oleh karena itu hendaknya organisasi memberikan arahan

yang positif demi tercapainya tujuan organisasi.

Sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan tidak akan memberikan hasil

yang optimum apabila tidak didukung oleh kinerja yang optimum. Perusahaan



membutuhkan karyawan yang mempunyai kinerja yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok sehingga
segala kebutuhannya harus diperhatikan. Menurut (Hani, 2014:34) bahwa dengan
memperhatikan segala kebutuhan sumber daya manusia guna mendukung
pekerjaannya diharapkan karyawan dapat meningkatkan kinerjanya. Kinerja
karyawan merupakan suatu tindakan yang dilakukan karyawan dalam

melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.

Menurut (Nitisemito, 2010:104) bahwa salah satu usaha meningkatkan
kinerja karyawan, diantaranya dengan memperhatikan lingkungan Kkerja.
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja
yangdapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan, dengan adanya tugas atau tanggung jawab yang diberikan oleh
perusahaan, maka seorang karyawan harus menjalankan tanggung jawab sesuai
dengan prosedur yang ada. Dengan begitu, kinerja di sebuah perusahaan akan
semakin meningkat serta membaik. Sedangkan menurut (Rivai, 2015:12)
memberikan pengertian bahwa kinerja atau prestasi kerja adalah hasil atau tingkat
keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam
melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar
hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu

dan disepakati bersama.

Maka kinerja ini tidak luput dari kondisi kerja, dimana kondisi
kerjamerupakan keadaan dimana tempat kerja yang baik meliputi lingkungan
fisikdan lingkungan non fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan,

aman,tentram, dan lain sebagainya. Kondisi lingkungan kerja yang baik akan



meningkatkan semangat dalam bekerja yang memungkinkan akan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Menurut (Mangkunegara, 2009:18) bahwa kondisi
lingkungan kerja yang nyaman akan mempengaruhi karyawan bekerja lebih giat
dan konsentrasi menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai jadwal .Keberhasilan
peningkatan kinerja menuntut instansi mengetahui sasaran Kinerja. Jika sasaran
kinerja ditumbuhkan dari dalam diri karyawan akan membentuk suatu kekuatan
diri dan jika situasi lingkungan kerja turut menunjang maka pencapaian kinerja

akan lebih mudah.

Berdasarkan pengamatan penulis di lingkungan SMP Negeri 9 binjai bahwa
tenaga pendidik masih kurang memiliki variasi dalam proses belajar mengajar.
tenaga pendidik juga masih kurang mengerti dalam menggunakan dan
memanfaatkan alat bantu untuk mengajar yang tersedia. lingkungan kerja di smp
negeri 9 binjai juga perlu pembaharuan seperti ruangan kelas perlu di cat ulang,
kursi dan meja perlu pembaharuan agar dapat menunjang kinerja tenaga pendidik
lebih maksimal . oleh karna itu penulis mengambil judul “PENGARUH SOFT
SKILL TENAGA PENDIDIK DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP

KINERJA TENAGA PENDIDIK DI SMP NEGERI 9 BINJAI”

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan Latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas serta
untuk memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akan di bahas, maka

penulis mengenditifikasi masalah sebagai berikut:



a.  Soft Skill yang dimiliki oleh tenaga pendidik di SMP Negeri 9 Binjai
sudah baik namun kinerja belum sesuai dengan yang diharapkan

b.  Lingkungan kerja yang dimiliki SMP Negeri 9 Binjai sudah cukup baik
namun kinerja tenaga pendidik belum menunjukan peningkatan

c.  Secara keseluruhan kinerja tenaga pendidik belum sesuai dengan harapan

pimpinan di SMP Negeri 9 Binjali

2. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini perlu dilakukan batasan masalah, yang menjadi
ruang lingkup penelitian, supaya penelitian lebih terarah dan tidak terjadi
penafsiran yang salah, untuk mencegah melebarnya pembahasan penelitian.
Maka penulis memfokuskan kepada Pengaruh Soft Skill Tenaga Pendidik dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Pendidik di SMP Negeri 9 Binjai

(Khusus Tenaga Pendidik yang sudah PNS).

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan judul yang penulis kemukakan diatasa maka, yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Soft Skill tenaga pendidik berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja
Tenaga Pendidik di SMP Negeri 9 Binjai?
2. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Tenaga
Pendidik di SMP Negeri 9 Binjai?
3. Apakah Soft Skill Tenaga Pendidik berpengaruh secara serempak (simultan)

terhadap Kinerja Tenaga Pendidik di SMP Negeri 9 Binjai?



. Tujuan dan Manfaat Penelitian

. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari Penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Untuk mengetahui apakah Soft Skill Tenaga Pendidik secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Tenaga Pendidik di
SMP Negeri 9 Binjai.

. Untuk mengetahui apakah Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Tenaga Pendidik di SMP Negeri 9
Binjai.

Untuk mengetahui apakah Soft Skill dan Lingkungan Kerja berpengaruh
serempak (simultan) terhadap Kinerja Tenaga Pendidik di SMP Negeri 9

Binjai.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

. Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis
bagi Sekolah SMP Negeri 9 Binjai.

Bagi pihak peneliti sebagai sarana untuk memperdalam pengetahuan dan
menambah wawasan di bidang soft skill tenaga pendidik dan lingkungan
kerja terhadap kinerja tenaga pendidik

Kegunaan Akademis bagi perguruan tinggi dan lingkungan akademik
penelitian ini dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan
dan menambah wawasan khususnya mengenai tentang soft skill dan

lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga pendidik



E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Lehan Bagaswana

(2014) yang berjudul : “Pengaruh Soft Skills terhadap Prestasi Praktik Kerja

Industri Siswa Jurusan Teknik Gambar Bangunan T.A 2013/2014 SMK Negeri

2 Depok Sleman”

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terletak pada

1.

2.

Persamaan Penelitian ini terletak pada variabel penelitian yaitu Soft Skill
Perbedaan penelitian terletak pada jumlah variabel bebas penelitian
terdahulu menggunakan 1 variabel bebas sedangkan penelitian ini
menggunakan 2 variabel bebas.

Perbedaan penelitian terletak pada variabel terikat, penelitian Terdahulu
menggunakan variabel terikat Prestasi Praktik Kerja sedangkan penelitian
ini menggunakan variabel terikat Kinerja Tenaga Pendidik.

Perbedaan Penelitian ini terletak pada Waktu Penelitian : Penelitian
terdahulu dilakukan pada tahun 2014 sedangkan penelitian ini pada tahun
2020.

Perbedan Penelitian terletak pada Lokasi Penelitian : Lokasi penelitian
terdahulu di lakukan di SMK Negeri 2 Depok Sleman sedangkan

penelitian ini dilakukan  di SMP Negeri 9 Binjai.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Soft skills

a. Pengertian Soft skills
Soft skill merupakan keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan
orang lain dan keterampilan untuk mengatur dirinya sendiri (Intra-Personal
Skills) yang mampu mengembangkan kinerja secara professional. Permintaan
dunia kerja terhadap kemampuan calon pekerja dirasa semakin tinggi. Dunia
kerja tidak hanya memprioritaskan pada kemampuan akademik (hard skill)
yang tinggi saja, tetapi juga memperhatikan kemampuan diluar hal non teknis

(soft skill)

Pengertian lain tentang Soft skills,Menurut (Elfindri dalam Nissa Rizki
2012: 17), soft skills didefinisikan sebagai berikut: Soft skills merupakan
keterampilan dan kecakapan hidup, baik untuk sendiri, berkelompok, atau
bermasyarakat, serta dengan Sang Pencipta. Dengan mempunyai soft skills
membuat keberadaan seseorang akan semakin terasa ditengah masyarakat.
Keterampilan akan berkomunikasi, keterampilan emosional, keterampilan
berbahasa, keterampilan berkelompok, memiliki etika dan moral, santun dan

keterampilan spiritual.

Sedangkan menurut (lyo Mulyono 2011: 99), “soft skills merupakan

komplemen dari hard skills.Jenis keterampilan ini merupakan bagian dari



kecerdasan intelektual seseorang, dan sering dijadikan syarat untuk

memperoleh jabatan atau pekerjaan tertentu”.

b. Komponen Soft skills
Soft skills sendiri juga memiliki makna sederhana dan dipandang secara
sempit. Menurut (Elfindri dkk dalam Nissa Rizki 2012: 20), terdapat unsur
soft skill yang membuat kita sempurna dalam kegiatan sehari-hari
diantaranya: taat beribadah, ketrampilan dalam berkomunikasi, terbentuknya
sikap tanggung jawab, kejujuran dan tepat waktu, pekerja keras, terbiasa

bekerja kelompok, keterampilan berumah tangga dan visioner.

Ketujuh elemen soft skills tersebut adalah: keterampilan berkomunikasi,
keterampilan berpikir, dan memecahkan masalah, kemampuan bekerja dalam
tim, manajemen informasi dan kemampuan belajar seumur hidup, kemampuan

berwirausaha, etika, moral dan profesionalisme serta kemampuan memimpin.

Soft skill juga memiliki beberapa indikator, dan berikut adalah beberapa

indikator soft skills menurut (Jhon Doe dalam Nissa Rizki 2012: 27):

Tabel 2.1
Indikator Soft Skill Menurut John Doe
No. Soft skills Keterangan
Kemampuan  mendemontrasikan
Pesonal inisiatif, kepercayaan-diri,
1 _ ketangguhan, tanggungjawab
Effectiveness personal dan gairah  untuk
berprestasi.

Kemampuan mendapatkan hasil
2 Management dengan menggunakan sumberdaya
yang ada, sistem dan proses.




Creativity/Innovation

Kemampuan memperbaiki hal-hal
yang sudah lama, kemampuan
menciptakan dan menggunakan
halhal baru (sistem, pendekatan
konsep, metode, desain,
tekhnologi, dan lain-lain).

Futuristic thinking

Kemampuan memproyeksikan hal-
hal yang perlu dicapai atau hal-hal
yang belum tercapai.

Leadership

Kemampuan  mencapai  hasil
dengan memberdayakan orang
lain.

Persuasion

Kemampuan dalam meyakinkan
oranglain agar berubah ke arah
yang lebih baik.

Goal orientation

Kemampuan dalam memfokuskan
usaha untuk mencapai tujuan, misi,
atau target.

Continuous learning

kesediaan untuk menjalani proses
learning, memperbaiki diri dari
praktik, menjalankan konsep baru,
teknologi baru atau metode baru.

Decision — marking

Kemampuan menempuh
proses yang efektif dalam
mengambil keputusan

10

Negotiation

Kemampuan memfasilitasi
kesepakatan antara dua pihak atau
lebih.

11

Written communication

Kemampuan mengekspresikan
pendapat atau perasaan dengan
bahasa tulis yang jelas dan mudah
dipahami orang lain.

12

Employee development /
coaching

Kemampuan memfasilitasi dan
mendukung kemajuan orang lain.

13

Problem solving

Kemampuan  mengantisipasi,
menganalisis, dan
menyelesaikan masalah

14

Teamwork

Kemampuan dalam bekerjasama
dengan orang lain secara efektif
dan produktif

15

Presenting

Kemampuan mengkomunikasikan
pesan di depan banyak orang




secara efektif

16

Diplomacy

Kemampuan menangani kesulitan
atau isu sensitif secara diplomatif,
bijak, efektif dengan pemahaman
yang mendalam terhadap kultur,
iklim da politik yang berkembang
ditempat Kkerja.

17

Conflict management

Kemampuan menyelesaikan
konflik secara konstruktif

18

Empathy

Kemampuan untuk bisa peduli
pada orang lain.

19

Customer Service

Kemampuan mengantisipasi dan
memenuhi kebutuhan, keinginan
dan harapan orang lain atau
pelanggan.

20

Planning / Organizing

Kemampuan menggunakan logika,
prosedur atau sistem  untuk
mencapai sasaran.

21

Interpersonal skils

kemampuan berkomunukasi secara
efektif, dan bisa  menjalin
hubungan secara harmonis dengan
orang lain.

22

Self-management

Kemampuan mengkontrol diri atau
mengelola potensi dan waktu untuk
mencapai hasil yang lebih bagus.

10

Menurut (Djoko Hari Nugroho dalam Nissa Rizki 2012:30), soft skills

yang perlu diasah dikelompokkan ke dalam enam kategori antara lain: (a)

keterampilan komunikasi lisan dan tulisan, (b) keterampilan berorganisasi,

(c) kepemimpinan (d) keterampilan berpikir kreatif dan logis, (e) ketahanan

menghadapi tekanan (effort), (f) kerjasama tim dan interpersonal serta etika

kerja.
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Indikator Soft Skill menurut (Payne, 2005) adalah :

. Kemampuan berkomunikasi dengan baik
2. Kemampuan bernegosiasi

3. Kemampuan beradaptasi

4. Kejujuran

5. Tanggung jawab

6. Ulet/gigih

c. PengukuranSoft skills

Soft skills lebih didominasi oleh komponen kepribadian individu
sehingga prosedur pengukurannya sedikit berbeda dengan komponen abilitas
individu. Oleh karena itu pengukuran soft skillsakan mengarah pada
karakterisitik yang sifatnya internal dan manifes pada diri individu seperti
dalam dimensi afektif, motivasi, interes atau sikap. Pengukuran kepribadian
terbagi menjadi dua jenis yaitu pelaporan diri (self-report) dan proyeksi
(projective). Berikut ini adalah pengukuran soft skills menurut (Wahyu

Widhiarso 2009: 39), diantaranya:

1. Self report, merupakan sekumpulan stimulus berupa pertanyaan atau
pernyataan daftar deskripsi diri yang direspon oleh individu,

2. Checklist, adalah jenis alat ukur afektif atau perilaku yang memuat
indikator, biasanya kata sifat atau perilaku yang diisi oleh sorang peneliti

(rater).
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3. Pengukuran perfomansi, merupakan pengukuran terhadap proses atau
hasil kerja individu terhadap proses atau hasil kerja individu terhadap

tugas yang diberikan.

d. Peran Soft skills

Dalam riset peranan soft skills Mitshubisi Riset Institute pada tahun
2000 yang dikutip oleh (Elfindri dalam Nissa Rizki 2012), mempublikasikan
hasil kajian tim risetnya yang menyatakan bahwa kesuksesan lulusan ternyata

tidak ditentukan oleh kemampuan teknis dan akdemis / hard skills:

40% kematangan emosi dan social

30% proses menjalin networking

20% kemampuan academis dan

10% kemampuan finansial yang dimiliki

Oleh karena itu berdasarkan hasil dari penelitian riset diatas jelas
bahwa soft skills sangat dibutuhkan mahasiswa setelah mereka lulus
nantinya. Sehubungan dengan hal diatas, (I Nyoman Sucipta 2009: 8), “Soft
skills ini mempunyai peran yang signifikan untuk meningkatkan kemampuan
dalam mengelola keragaman (managing diversity) akibat lingkungan usaha

yang berubah,”

Soft skills merupakan pendukung yang sangat berperan nantinya.
Seorang professor atau ilmuwan dalam melakukan pekerjaan bersama
dengan kelompok ahli seprofesinya jika memiliki kemampuan dan

kecerdasan dalam berkomunikasi yang baik maka tidak akan mudah tersisih



13

atau mundur oleh karena keadaan lingkungan yang mudah berubah. Karena
ia memiliki inisiatif dan cakap dalam bertindak dan memanfaatkan
kesempatan sebaik mungkin. Seperti yang diutarakan oleh (Tri Mulyanti
2011: 33), “Seseorang yang terampil dalam bekerja, namun tidak memiliki
komunikasi yang baik, maka keterampilannya tidak akan diketahui banyak
orang.Keterampilan yang tinggi kalau tidak mampu bekerja secara

kelompok, maka tidak akan bisa bekerja secara devision of labor.”

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, dapat diketahui bawa soft
skills adalah sebagai seperangkat kemampuan dan kecakapan hidup yang
berhubungan antar manusia dengan sesamanya dalam melakukan conflict

resolution, memahami personal dynamics, dan melakukan

negosiasi.

e. Soft skills dalam dunia pekerjaan.

Dapat disimpulkan bahwa dalam dunia kerja soft skills sangat
diperlukan pada saat proses seleksi karyawan dan pada saat nantinya bekerja.
Keseimbagan antara kemampuan hard skills dan soft skills sangat diperlukan
dalam dunia kerja. Dan dalam dunia kerja jika seseorang hanya memiliki
kemampuan hard skills saja maka akan tersingkir orang yang mempunyai soft

skills.
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2. Lingkungan Kerja

a. Pengertian Lingkungan Kerja

Dalam melaksanakan suatu tugas maupun pekerjaan, bagi seorang
individu Lingkungan yang ada disekitarnya akan sangat penting dan berpengaruh
bagi dirinya dalam melaksanakan tugas maupun pekerjaannya tersebut. Oleh
karena itu seorang pemimpin sebuah perusahaan, organisasi, lembaga maupun
institusi pendidikan harus sangat memperhatikan lingkungan kerja, dimana dia
mempekerjakan para pegawainya untuk mewijudkan visi, misi dan juga tujuan
dari institusi yang dipimpinnya.Arti dari lingkungan itu sendiri adalah sejumlah

dari seluruh faktor ekstern yang mempengaruhi individu atau masyarakat.

Menurut Mardiana menjelaskan bahwa lingkungan kerja adalah
lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaanya sehari-hari.Menurut Rival,
lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana yang ada di sekitar
karyawan yang sedang melakukan pekerjaan itusendiri. Lingkungan kerja ini akan
meliputi tempat kerja, fasilitas dan alat bantu kerja, kebersihan, pencahayaan dan
ketenangan. Menurut Nitisemito mengemukakan bahwa : Lingkungan kerja juga
diartikan sebagai sesuatu yang ada di sekitar pekerja dan dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Misalnya kebersihan,

music, dan lain-lain.

Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat seseorang bekerja
dan lingkungan kerja tersebut mencakup keadaan tempat bekerja, suasana tempat,
bekerja, hubungan antara sesame dalam bekerja dan semua hal yang mencangkup

dan mempengaruhi seseorang dalam bekerja .
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Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif akan menjadi motivasi bagi
seseorang dalam menjalankan tugasnya bengan baik dan juga dapat memicu
ketenangan dalam menjalankan tugas yang telah dibebankan kepadanya, oleh
sebab itu perhatian sebuah institusi ataupun lembaga pendidikan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif sangatlah diperlukan.
Karena seorang karyawan menaruh perhatian yang besar terhadap lingkungan
kerja mereka, baik dari segi kenyamanan pribadi maupun kemudahan untuk
melakukan pekerjaanya dengan baik. Mereka lebih menyukai lingkungan fisik
yang aman, nyaman, bersih dan memiliki tingkat gangguan yang minim.Selain itu
bagi sebagian besar karyawan bekerja juga dapat memenuhi kebutuhan untuk
berinteraksi sosial.Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa memiliki rekan-

rekan kerja yang ramah dan mendukung juga dapat mendukung kepuasan kerja.

Berdasarkan dari pendapat beberapa ahli diatas, dapat dikatakan bahwa
lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pegawai yang
dapat mempengaruhi diri pegawai dalam menjalankan tugas yang dibebankan
oleh perusahaan maupun lembaga kepadanya.Namun secara umum pengertian
lingkungan kerja merupakan kondisi dan suasana tempat dimana para pegawai
tersebut melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan maksimal.Lingkungan
kerja dapat menciptakan hubungan kerja yang mengikat antara orang-orang yang

ada di dalam lingkungannya.

Oleh karena itu, hendaknya diusahakan agar lingkungan kerja harus baik dan
kondusif karena lingkungan kerja yang baik dan kondusif menjadikan karyawan
merasa betah berada di ruangan dan merasa senang serta bersemangat untuk

melaksanakan setiap tugas-tugasnya. Lingkungan kerja yang mendukung
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produktivitas kerja nantinya akan menimbulkan kepuasan tersendiri bagi

karyawan dalam melaksanakan tugastugasnya.

Begitu juga lingkungan kerja disekolah yang harus benar-benar
memperhatikan kenyamanan bagi seorang tenaga pendidik dalam melaksanakan
tugasnya sebagai seorang tenaga pendidik, yang mana tenaga pendidik
mengemban tugas yang besar yaitu selain mewujudkan visi, misi dan juga tujuan
sekolah, tenaga pendidik juga memiliki tugas sebagai pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,

dan mengevaluasi peserta didik. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional.

Motivasi kerja tenaga pendidik akan terdorong dari lingkungan kerja. Jika
lingkungan kerja mendukung maka akan timbul keinginan dalam diri tenaga
pendidik untuk melakukan tugas dan tanggung jawabnya. Keinginan ini kemudian
akan menimbulkan persepsi tenaga pendidik dan kreativitasnya yang diwujudkan
dalam bentuk tindakan.Namun sebaliknya jika lingkungan kerja tersebut tidak
baik dan tidak dapat menimbulkan kenyamanan bagi tenaga pendidik, maka
tenaga pendidik akan merasa terganggu kenyamanannya dalam bekerja, malas dan

tidak bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugasnya.

b. Jenis-jenis Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja mempunyai dua komponen utama yaitu, lingkungan kerja
fisik yang merupakan segala sesuatu yang berada disekitar tenaga pendidik saat
bekerja dan lingkungan kerja non fisik yang merupakan lingkungan yang terjadi

dari hubungan manusiawi antara tenaga pendidik dengan atasan, rekan kerja
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ataupun dengan siswa. Jenis-jenis lingkungan kerja secara garis besar dibagi

menjadi dua, yaitu:

1. Lingkungan kerja Fisik adalah semua kedaan berbentuk fisik yang terdapat
disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara
langsung maupun tidak langsung. Lingkugan kerja fisik dapat dibagi
dalam dua kategori :

a. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan. (seperti :
pusat kerja, meja kursi, dan sebagainya)

b. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat disebut lingkungan
kerja yang mempengaruhi kondisi manusia. (Seperti : penerangan,
temperatur, kelembapan, sirkulasi udara, kebisingan, bau tidak sedap,
dekorasi, musik, keamanan dan lain sebagainya

2. Lingkungan Kerja Non Fisik merupakan semua kedaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun
hubungan dengan rekan sesama kerja atau bahkan hubungan dengan

bawahan.

Dalam dunia pendidikan lingkungan kerja bagi seorang tenaga pendidik
tidak terbatas di ruang kantor tempat para tenaga pendidik berkumpul dan
berkomunikasi, namun lingkungan kerja bagi tenaga pendidik adalah segala
sesuatu yang ada dalam lingkungan sekolah merupakan lingkungan kerja baginya.
Segala sesuatu yang menyangkut dirinya dalam melakukan tugas-tugasnya,
seperti ruang kelas, lapangan, ruang laboratorium, perpustakaan dan bahkan

hubungan tenaga pendidik dengan murid pun termasuk dari lingkungan kerjanya.
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c. Indikator-indikator Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar seseorang yang
sedang melakukan pekerjaan yang mana lingkungan tersebut akan
mempengaruhinya dalam  melaksanakan pekerjaanya. Beberapa tokoh
menguraikan beberapa faktor lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi
produktivitas pegawai, diantaranya, (Robbins 2009:66) menyatakan bahwa
“faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik adalah: suhu,
kebisingan, penerangan, dan mutu udara. Menurut nitisemito, beberapa faktor
yang dapat dimasukkan dalam lingkungan kerja serta besar pengaruhnya terhadap
semangat kerja dan kegairahan kerja diantaranya adalah : pewarnaan, kebersihan,
pertukaran udara, penerangan, musik, keamanan, kebisingan. Sedangkan menurut
sedarmayanti yang menjadi faktor lingkungan kerja diantaranya adalah
penerangan, suhu udara, suara bising, penggunaan warna, ruang gerak yang

diperlukan, keamanan kerja, hubungan karyawan.

Dari beberapa faktor lingkungan kerja menurut beberapa ahli yang sudah
diuraikan diatas dapat ditarik beberapa indikator.Indikator lingkungan kerja disini
dilihat dari dua dimensi jenis lingkungan kerja, yaitu dimensi lingkungan fisik dan
lingkungan non fisik. Dari kedua dimensi tersebut dapat diuraikan indikator-

indikator lingkungan kerja di lingkungan sekolah, diantaranya:

1. Lingkungan Kerja Fisik :
a. Kebersihan, kebersihan lingkungan kerja sangatlah penting, karena
lingkungan yang bersih akan mempengaruhi kenyamanan, semangat
dan juga Kkegairahan kerja karyawan dalam melaksanakan

tugastugasnya.



19

b. Suhu udara, suhu udara yang cukup ini akan menyebabkan kesegaran
fisik tenaga pendidik dan juga peserta didik. Sebaliknya suhu udara
yang kurang akan menimbulkan rasa pengap sehingga menimbulkan
rasa kelelahan, baik kelelahan bagi diri tenaga pendidik maupun peserta

didiknya.

c. Penerangan, penerangan tidak hanya terbatas pada penerangan listrik,
tetapi termasuk penerangan matahari. Jika ruang kerja tenaga pendidik
terlalu banyak kemasukan sinar matahari akan membuat mata silau dan
hal itu juga akan mengganggu kenyamanan tenaga pendidik saat

melkukan tugasnya.

d. Keamanan, keamana disini tidak hanya rasa aman dalam menghadapi
masa depan, namun juga rasa aman dalam lingkungan kerja terutama

keamanan terhadap milik pribadi.

e. Kebisingan, kebisingan di lingkungan kerja akan mengganggu
konsentrasi, jika konsentrasi terganggu maka dalam melaksanakan
tugasnya pun akan mengalami gangguan dan tidak bisa bekerja dengan

baik.

2. Lingkungan Kerja Non Fisik :

a. Hubungan kerja atasan dengan bawahan, dalam lingkungan sekolah, yang
dimaksudkan atasan adalah kepala sekolah. Dimana kepala sekolah adalah

pimpinan disekolah.
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b. Hubungan kerja dengan sesama rekan kerja, hubungan baik dengan rekan
kerja akan menumbuhkan semangat dan juga kenyamanan bagi diri

seseorang dalam bekerja.

3. Kinerja Tenaga Pendidik

a. Pengertian Kinerja Tenaga Pendidik

Menurut (A. A Anwar Prabu Mangkunegara 2009:67) kinerja berasal dari kata
job performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi
sesungguhnya yang dicapai seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
Hal ini sejalan dengan pendapat (Malayu S.P Hasibuan 2006: 94) yang
menyatakan bahwa “Kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang

didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan waktu”.

Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 Pasal 1 ayat (1) butir 1 tentang
Tenaga pendidik dan Dosen dinyatakan bahwa, “Tenaga pendidik adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.
Sedangkan menurut (Suparlan 2006: 10), Tenaga pendidik adalah seseorang yang
memiliki tugas sebagai fasilitator agar siswa dapat belajar dan atau
mengembangkan potensi dasar dan kemampuannya secara optimal, melalui

pendidikan sekolah, baik yang didirikan oleh pemerintah maupun oleh masyarakat
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atau swasta. Tenaga pendidik memiliki posisi yang sangat penting dalam
penentuan keberhasilan pembelajaran karena tenaga pendidik yang mengelola
proses pembelajaran secara langsung dari proses awal hingga akhir di mana

proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan.

Kedudukan tenaga pendidik yang strategis ini kemudian diperlukan
perwujudannya melalui kinerja tenaga pendidik. (Martinis Yamin dan Maisah
2010: 87) mengemukakan definisi kinerja tenaga pendidik sebagai perilaku atau
respon yang memberikan hasil yang mengacu kepada apa yang mereka kerjakan
ketika dia menghadapi suatu tugas. Kinerja seorang tenaga pendidik akan tampak
pada situasi dan kondisi kerja sehari-hari. Kinerja dapat dilihat dalam aspek
kegiatan menjalankan tugas dan kualitas dalam menjalankan tuugas tersebut.
Dengan memandang tugas utama seorang tenaga pendidik adalah mengajar, maka
kinerja tenaga pendidik dapat terlihat pada kegiatan tenaga pendidik saat mengajar

pada proses pembelajaran.

Kinerja tenaga pendidik adalah kemampuan dan usaha tenaga pendidik untuk
melaksanakan tugas pembelajaran sebaik-baiknya dalam perencanaan program
pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil pembelajaran
(Depdiknas, 2008: 21). Menurut (Nana Sudjana 2004: 19), kinerja tenaga
pendidik sebagai pengajar dapat dilihat dari kemampuan atau kompetensinya
melaksanakan tugas tersebut. Kemampuan yang berhubungan dengan tugas
tenaga pendidik sebagai pengajar dapat diguguskan ke dalam empat kemampuan,
yakni merencanakan proses belajar mengajar, melaksanakan dan mengolah proses
belajar mengajar, menilai kemajuan proses belajar mengajar, menguasai bahan

pelajaran. Sejalan dengan Nana Sudjana, (P2TK Ditjend Dikti dalam Mulyasa
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2008: 20) menguraikan tugas tenaga pendidik sebagai pengajar kedalam tiga
kegiatan yang mengandung kemampuan mengajar Yyaitu merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran yang mendidik, dan menilai proses
dan hasil pembelajaran. Berdasarkan beberapa pengertian diatas peneliti mencoba
mengambil kesimpulan tentang kinerja tenaga pendidik. Kinerja tenaga pendidik
adalah hasil dan kemampuan tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan kepadanya berdasarkan kemampuannya. Dalam penelitian ini, kinerja
tenaga pendidik mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah hasil kerja
yang dicapai tenaga pendidik berdasarkan kemampuannya dalam menjalankan
proses pembelajaran yang meliputi kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional. Peneliti memfokuskan penilaian kinerja tenaga pendidik pada aspek
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional karena kedua kompetensi

tersebut dapat secara langsung diamati melalui proses pembelajaran.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Tenaga pendidik

(Syafri mangkuprawira dan Aida Vitayala dalam Martinis Yamin dan Maisah
2010: 129-130) mengemukakan bahwa kinerja tenaga pendidik dipengaruhi oleh
factor instrinsik tenaga pendidik (personal/individu) atau Sumber daya manusia
dan factor ekstrinsik, yaitu kepemimpinan, system, tim, dan situasional

Uraian dari faktor-faktor tersebut adalah:
1. Faktor personal/individual, meliputi unsur pengetahuan, keterampilan,

kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh

tiap individu tenaga pendidik.
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2. Faktor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer dan team leader dalam
memberikan dorongan, semangat, arahan, dan dukungan kerja kepada tenaga
pendidik.
3. Faktor Tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh
rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesame anggota tim, kekompakan
dan keeratan anggota tim.
4. Faktor Sistem, meliputi system kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh
pimpinan sekolah, proses organisasi (sekolah) dan kultur kerja dalam
organisasi (sekolah).
5. Faktor kontektual (situasional), meliputi tekanan dan perubahan lingkungan
eksternal dan internal.
Senada dengan pendapat diatas, Gibson (1993: 52) menyatakan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja ada tiga kelompok, yaitu

1. Faktor individu, yaitu meliputi: kemampuan dan keterampilan (ability),
latar belakang keluarga, tingkat sosial, pengalaman, umur, etnis, jenis
kelamin.

2. Faktor organisasi, yang meliputi: sumber daya, kepemimpinan, imbalan,
struktur, desain pekerjaan

3. Faktor psikologis, yang meliputi persepsi, sikap, kepribadian, belajar,
motivasi.
Kinerja pengawas sekolah sangat terkait dengan profesionalitas tenaga

pendidik karena pengembangan tenaga pendidik profesional merupakan program
pengawas sekolah yang harus diprioritaskan.Mitchell dalam Yusrizal (2008: 1)

mengemukakan bahwa kinerja merupakan fungsi dari faktor kemampuan dan
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motivasi. Ini artinya jika ada perubahan pada fungsi dari faktor itu maka secara
langsung akan mempengaruhi kinerja yang bersangkutan. Karena itu seorang
tenaga pendidik yang sudah memperoleh tunjangan profesi, seyogyanya Kinerja
tenaga pendidik tersebut meningkat.

Dari penjelasan tersebut dapat dirangkum bahwa kinerja bukan sekedar
kompetensi, melainkan kompetensi plus motivasi atau komitmen untuk
mengerjakan tugas dan berkembang, atau dengan kata lain, kinerja adalah
perwujudan kompetensi yang mencakup kemampuan, motivasi untuk
menyelesaikan tugas dan motivasi untuk berkembang serta memotivasi untuk
mengolah kondisi lingkungan. Berdasarkan keterangan singkat tentang pengertian
kinerja dari beberapa ahli diatas, satu interpretasi umum disini dapat
dikemukakan, yaitu bahwa untuk melihat kinerja seseorang atau suatu organisasi
harus mengacu pada aktivitas orang tersebut selama ia melaksanakan tugas pokok
yang menjadi tanggungjawabnya

Maksudnya adalah kinerja seseorang selalu dihubungkan dengan tugas-
tugas rutin yang dikerjakannya. Dalam kaitannya dengan tugas tenaga pendidik
yang kesehariannya melaksanakan proses pembelajaran di sekolah, hasil yang
dicapai secara optimal dalam bentuk lancarnya proses belajar siswa, dan berujung
pada tingginya perolehan atau hasil belajar siswa, semuanya merupakan cerminan
kinerja seorang tenaga pendidik. Kinerja tenaga pendidik dalam melaksanakan
tugas kesehariannya tercermin pada peran dan fungsinya dalam proses
pembelajran di kelas atau di luar kelas, yaitu sebagai pendidik, pengajar, dan
pelatih. Dalam menjalankan peran dan fungsinya pada proses pembelajaran di

kelas, kinerja tenaga pendidik dapat terlihat pada kegiatannya merencanakan,
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melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran yang intensitasnya
dilandasi oleh sikap moral dan profesional seorang tenaga pendidik.

Selanjutnya Byars & Rue dalam Yusrizal (2008: 45) mengemukakan
kinerja dapat dilihat dari hasil pekerjaan seseorang yang meliputi nilai kualitas
dan nilai kuantitas. Kualitas hasil pekerjaan mengacu pada kepuasan sebagai
perwujudan terpenuhinya harapan orang lain terhadap pekerjaan yang telah
diselesaikan. Berdasarkan pemaknaan ini, kinerja yang dilihat berdasarkan
kualitas hasil kerja, lebih lanjut dapat pula diberi arti sebagai efektivitas atau
ketepatan kerja, sedangkan kuantitas hasil pekerjaan jelas tergambar pada volume
atau kapasitas pekerjaan yang telah diselesaikan. Dengan demikian, dalam
konteks kuantitas pekerjaan, kinerja dapat diinterpretasikan sebagai produktivitas

kerja

¢. Wujud atau Bentuk Kinerja

Wujud atau bentuk kinerja tenaga pendidik tentu tidak sama dengan wujud
atau bentuk kinerja pegawai bank, pegawai administrasi pada sebuah instansi
pemerintah, pegawai pada instansi swasta, dan sebagainya. Secara substantif dapat
ditegaskan bahwa perbedaan pekerjaan dapat menyebabkan wujud Kkinerja
berbeda.Namun demikian, perbedaan wujud Kinerja berdasarkan perbedaan
pekerjaan tetap mengacu pada satu konsep yang disebut ukuran kinerja.Artinya
setiap profesi atau pekerjaan tentu memiliki indikator atau ukuran kinerja masing-

masing.

Ukuran kinerja disebut sebagai kriteria. Yang dimaksudkan sebagai alat
untuk menggambarkan keberhasilan, ukuran prediktif untuk menilai efektifitas

individu dan organisas. Berbagai kriteria yang telah ditetapkan sebagai gambaran
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kerja dapat disatukan menjadi satu indek kinerja tunggal, dapat pula masing-
masing sebagai kriteria yang independen.Tindakan pertama menghasilkan
multiple criteria. Composit criteria menyatakan apabila komponen-komponen
kriteria independen satu dengan yang lain dalam bentuk kompositnya, akan
mengukur salah satu atau sebagian saja. Uraian diatas menegaskan bahwa wujud
kinerja antara satu profesi dengan profesi lain sangat mungkin berbeda meskipun

mengacu pada adanya indikator.

Wujud kinerja dalam konteks karakteristik individu mencakup didalamnya
kompetisi individu meliputi, antara lain kualifikasi pendidikan, pengalaman dalam
melaksanakan tugas, pendidikan dan pelatihan yang pernah diikuti, kemampuan
komunikasi, dan sebagainya.sementara itu, wujud Kinerja dalam bentuk proses
mencakup, antara lain; efektifitas pelaksanaan kegiatan, efisiensi pelaksanaan
kegiatan, dan sebagainya. Adapun wujud kinerja dalam bentuk hasil mencakup
antara lain; pencapaian hasil setelah mengikuti suatu proses yang dapat diketahui
berdasarkan perolehan nilai, peningkatan keterampilan dan kecakapan, dan unjuk

kerja yang dapat dilakukan.

Tugas manajer (Kepala Sekolah) terhadap tenaga pendidik salah satunya
adalah melakukan penilaian atas kinerjanya. Penilaian ini mutlak dilaksanakan
untuk mengetahui kinerja yang telah dicapai oleh tenaga pendidik.Apakah kinerja
yang dicapai setiap tenaga pendidik baik, sedang atau kurang. Penilaian ini
penting bagi setiap tenaga pendidik dan berguna bagi sekolah dalam menetapkan
kegiatannya. Dengan penilaian berarti tenaga pendidik mendapat perhatian dari
atasannya sehingga dapat mendorong mereka untuk bersemangat bekerja, tentu

saja asal penilaian ini dilakukan secara obyektif dan jujur serta ada tindak
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lanjutnya. Tindak lanjut penilaian ini tenaga pendidik memungkinkan untuk
memperoleh imbalan jasa dari sekolah seperti memperoleh kenaikan jabatan
seperti menjadi wakil, ketua jurusan, modal untuk mendapatkan kenaikan pangkat

dengan sistem kredit

Dalam melaksanakan tugas-tugas profesionalnya, setiap tenaga pendidik
harus dinilai kinerjanya sehingga dapat diketahui sejauh mana proses dan hasil
kerja tenaga pendidik yang bersangkutan. Evaluasi kinerja tenaga pendidik selain
dilakukan oleh Kepala Sekolah/pengawas sekolah, dapat juga dilakukan oleh
siswa di kelas dimana tenaga pendidik yang bersangkutan mengajar. Walaupun
masih menjadi kontroversi, penilaian kinerja tenaga pendidik oleh siswa
merupakan salah satu teknik penilaian yang bias mengidentifikasi kinerja yang
sebenarnya. Salah satu alasan yang melatar belakangi penilaian tenaga pendidik
dapat dilakukan oleh siswa diantaranya disebabkan karena kultur masyarakat
Indonesia yang menganggap bahwa pekerjaan tenaga pendidik masih cukup
tertutup. Bahkan atasan tenaga pendidik seperti Kepala Sekolah dan pengawas
sekalipun tidak mudah untuk mendapatkan data dan mengamati realitas
keseharian performance tenaga pendidik di hadapan siswa.Memang program
kunjungan kelas oleh Kepala Sekolah atau pengawas, tidak mungkin di tolak oleh

tenaga pendidik.

Akan tetapi tidak jarang terjadi tenaga pendidik berusaha menampakkan
kinerja terbaiknya baik pada aspek perencanaan maupun pelaksanaan
pembelajaran hanya pada saat dikunjungi. Selanjutnya ia akan kembali bekerja
seperti sedia kala, kadang tanpa persiapan yang matang serta tanpa semangat dan

antusiasme yang tinggi. Unsur-unsur yang perlu diadakan penilaian dalam proses
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penilaian kinerja tenaga pendidik menurut (Siswanto 2003: 23) adalah sebagai

berikut:

a.  Kesetiaan adalah tekad dan kesanggupan untuk menanti, melaksanakan,
dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesabaran dan
tanggung jawab.

b.  Prestasi kerja adalah kinerja yang dicapai oleh seorang tenaga kerja
dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya.

c. Tanggung jawab adalah kesanggupan seorang tenaga kerja dalam
menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan
sebaik-baiknya dan tepat waktu serta berani membuat resiko atas
keputusan yang diambilnya.

d.  Ketaatan adalah kesanggupan seseorang untuk mentaati segala ketepatan,
peraturan yang berlaku dan menaati perintah yang diberikan atasan yang
berwenang

e. Kejujuran adalah ketulusan hati seorang tenaga kerja dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan serta kemampuan untuk tidak
menyalahgunakan wewenang yang telah diberikan kepadanya.

f. Kerjasama adalah kemampuan tenaga kerja untuk bekerja bersama-sama
dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang
telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang
sebesar-besarnya.

g. Prakarsa adalah kemampuan seseorang tenaga kerja untuk mengambil

keputusan langkah-langkah atau melaksanakan suatu tindakan yang
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diperlukan dalam melaksanakan tugas pokok tanpa menunggu perintah
dan bimbingan dari atasan.

h.  Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk menyakinkan orang
lain sehingga dapat dikerahkan secara maksimal untuk melaksanakan
tugas pokok. Kepemimpinan yang dimaksud adalah kemampuan kepala
sekolah dalam membina dan membimbing tenaga pendidik untuk
melaksanakan KBM terutama kegiatan merencanakan, melaksanakan
proses pembelajaran serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran
mengarah pada tercapainya kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa
terkait dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta nilai yang
direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak setelah mengikuti

kegiatan pembelajaran.

d. Indikator Kinerja Tenaga pendidik

Alat Penilaian Kemampuan Tenaga pendidik (APKG), meliputi: (1)
rencana pembelajaran (teaching plans and materials) atau disebut dengan RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), (2) prosedur pembelajaran (classroom
prosedure), dan (3) hubungan antar pribadi (interpersonal skill) (Depdiknas, 2008:

22).

Indikator penilaian terhadap kinerja tenaga pendidik dilakukan terhadap

tiga kegiatan pembelajaran di kelas, yaitu:

1. Perencanaan Program Kegiatan Pembelajaran
Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang

berhubungan dengan kemampuan tenaga pendidik menguasai bahan ajar.
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Kemampuan tenaga pendidik dapat dilihat dari cara atau proses
penyusunan program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga
pendidik, yaitu mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Unsur/komponen yang ada dalam silabus terdiri
dari:

a. ldentitas Silabus

b. Standar Kompetensi (SK)

c. Kompetensi Dasar (KD)

d. Materi Pelajaran

e. Kegiatan pembelajaran

f. Indikator

g. Alokasi waktu

h. Sumber Pembelajaran.

Program pembelajaran jangka waktu singkat sering dikenal dengan
istilah RPP, yang merupakan penjabaran lebih rinci dan spesifik dari
silabus, ditandai oleh adanya komponen-komponen:

a. ldentitas RPP

b. Standar Kompetensi (SK)

c. Kompetensi Dasar (KD)

d. Indikator

e. Tujuan Pembelajaran

f. Materi Pembelajaran

g. Metode Pembelajaran

h. Langkah-Langkah Kegiatan
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i.  Sumber pembelajaran
J. Penilaian.

2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran di kelas adalah inti penyelenggaraan pendidikan

yang ditandai oleh adanya kegiatan pengelolaan kelas, penggunaan media dan

sumber belajar, dan penggunaan metode serta strategi pembelajaran.

a. Pengelolaan Kelas
Kemampuan menciptakan suasanan kondusif di kelas guna mewujudkan
proses pembelajaran yang menyenangkan adalah tuntutan bagi seorang
tenaga pendidik dalam pengelolaan kelas. Kemampuan tenaga pendidik
dalam memupuk kerjasama dan disiplin siswa dapat diketahui melalui
pelaksanaan piket kebersihan, ketepatan waktu masuk dan keluar kelas,
melakukan absebsi setiap akan memulai proses pembelajaran, dan
melakukan pengaturan tempat duduk siswa.
b. Penggunaan Media dan Sumber Belajar

Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar tidak hanya
menggunakan media yang sudah tersedia seperti media cetak, media
audio, dan media visual. Tetapi kemampuan tenaga pendidik disini lebih
ditekankan pada penggunaan objek nyata yang ada di sekitar sekolahnya.
Dalam kenyaataannya dilapangan tenaga pendidik dapat memenfaatkan
media yang sudah ada (by utilization) seperti globe, peta, gambar dan
sebagainya, atau tenaga pendidik dapat mendesainkan media untuk
kepentingan pembelajaran (by design) seperti membuat media foro, film,

pembelajaran berbasis komputer, dan sebagainya.
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c. Penggunaan Metode Pembelajaran
Tenaga pendidik diharapkan mampu memilih dan menggunakan metode
pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Karena siswa
memiliki interes yang sangat heterogen idealnya seorang tenaga pendidik
harus menggunakan multi metode, yaitu memvariasikan penggunaan
metode pembelajaran di dalam kelas seperti metode ceramah dipadukan
dengan tanya jawab dan penugasan atau metode diskusi dengan
pemberian tugas dan seterusnya. Hal ini dimaksudkan untuk
menjembatani kebutuhan siswa, dan menghindari terjadinya kejenuhan
yang dialami siswa.
3. Evaluasi/Penilaian Pembelajaran

Pada tahap ini seorang tenaga pendidik dituntut memiliki
kemampuan dalam menentukan pendekatan dan cara-cara evaluasi,
penyusunan alat-alat evaluasi, pengolahan, dan penggunaan hasil evaluasi
yang meliputi kegiatan remidial dan kegiatan perbaikan program
pembelajaran. Penilaian hasil belajar mengajar adalah kegiatan atau cara
yang ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan
pembelajaran dan proses pembelajaran yang telah dilakukan (Depdiknas,
2008: 22-25).
Ketiga indikator kinerja tenaga pendidik di atas mengukur kemampuan-
kemampuan tenaga pendidik yang harus dikuasai dalam melaksanakan
tugas pokoknya sebagai tenaga pendidik. Dengan demikian tenaga

pendidik mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang dapat
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menguasai kemampuankemampuan tersebut dengan baik maka dapat

diindikasikan memiliki kinerja tenaga pendidik yang tinggi.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 2

N | Peneliti Judul Variabel X Variabel Y | Model Hasil
0. Analisis Penelitian
1. | Faizal Analisis 1. Hard Skill Kinerja Model Semua Variabel
Alam Pengaruh Hard | 2. Soft Skill Tenaga Analisis X berpengaruh
Islami Skill,Soft ~ Skill | 3. Motivasi Penjualan Regresi terhadap
(2012) dan  Motivasi Bebas Variabel Y
Terhadap Multikoloni | secara simultan
Kinerja Tenaga eritas
Penjualan
PT.Bumiputera
Wilayah
Semarang
2. | Lehan Pengaruh Soft Skill Prestasi Model Variabel X
Bagaswana | SoftSkills Praktik Analisis berpengaruh
(2014) Terhadap Kerja Statistik positif dan
Prestasi Praktik Deskriptif | signifikan
Kerja Industri terhadap varibel
Siswa Jurusan Y.
Teknik Gambar
Bangunan
Tahun  Ajaran
2013/2014
SMK' Negeri 2
Depok Sleman
3. | Wahyuni Pengaruh Hard | 1. Hard Skill | Kinerja Model Semua Variabel
(2016) Skill Dan Soft | 2. Soft Skill Pegawai Analisis X berpengaruh
Skill Terhadap Regresi positif dan
Kinerja Linear signifikan
Pegawai Pada Berganda terhadap varibel
Dinas Y.
Pendidikan
Provinsi
Sulawesi
Selatan

(Sumber : Diolah Penulis 2020)
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C. Kerangka Konseptual
Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat

disusun sebuah kerangka pemikiran teoritis dalam gambar sebagai berikut :

Soft Skill (X1)

Kinerja Tenaga Pendidik

1
(Y)
Lingkungan Kerja (Xz)
2

Sumber : dikembangkan untuk penelitian ini, 2020

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

1. Xiberpengaruh signifikan terhadap Y
2. X berpengaruh signifikan terhadap Y

3. Xy dan Xz berpengaruh secara simultan terhadap Y

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu ide untuk mencari fakta yang harus
dikumpulkan. Hipotesis adalah suatu pertanyaan sementara atau dugaan yang
paling memungkinkan yang masih harus dicari kebenarannya. Hubungan antar

variabel dalam penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut :

Hi:  Soft skill tenaga pendidik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawaidi SMP Negeri 9 Binjai.

H2: Lingkungan Kerja tenaga pendidik secara parsial berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja pegawaidi SMP Negeri 9 Binjai.
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Hs : Soft skill tenaga pendidik dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri 9

Binjai.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
yang bersifat kuantitatif yaitu asosiatif kausalitas yang yang bertujuan untuk
mengetahui derajat hubungan dan pola bentuk pengaruh antar variabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat (dependen). Analisis data kuantitatif
digunakan pada saat peneliti menggunakan pendekatan penelitian survey,
penelitian eksperimen, penelitian kuantitatif dan beberapa penelitian lainnya yang

mengandung data-data berupa angka-angka (Manullang & Pakpahan, 2014:135)
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah SMP Negeri 9 Binjai JI. Gunung
Bendahara No. 185 Pujidadi Kec. Binjai Selatan, Kota Binjai, Sumatera

Utara 20727

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari bulan September sampai dengan

selesai, dengan format sebagai berikut:

36
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Tabel 3. 1 Skedul Proses Penelitian

No | Jenis Kegiatan

1 | Pengajuan Judul

2 | Penyusunan
Proposal

3 | Seminar Proposal

4 | Perbaikan/Acc
Proposal

5 | Pengolahan Data

6 | Penyusunan
Skripsi

7 | Sidang Skripsi

Sumber : Penulis 2020

C. Variabel Penelitian dan Devenisi Operasional

1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti. Penelitian ini
menggunakan 2 (Dua) variabel bebas yaitu: variabel Soft Skill (Xy),

variabel Lingkungan Kerja (X2), dan 1 (satu) variabel terikat yaitu Kinerja

).

2. Defenisi Operasional
Defenisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel di

ukur secara operasional di lapangan.
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Variabel Defenisi Operasional Indikator Skala
Soft Skill Soft skill adalah ketrampilan | 1) Kemampuan Diukur  melalui
(X2) seseorang dalam berhubungan berkomunikasi angket
dengan orang lain (Inter-Personal dengan baik (kuesioner)
Skills) dan ketrampilan dalam 2) Kemampuan menggunakan
mengatur dirinya sendiri (Intra- bernegosiasi skala Likert
Personal Skills) yang mampu
mengembangkan  unjuk  Kkerja 3) Kemampugn
. beradaptasi
secara profesional .
4) Kejujuran
5) Tanggung jawab
6) Ulet/ gigih
(Payne, 2005:134)
Lingkungan Lingkungan Kerja adalah | 1) Kebersihan Diukur  melalui
Kerja lingkungan  dimana  pegawai | 2) Suhu Udara angket
(X2) melakukan pekerjaanya sehari- | 3) Penerangan (kuesioner)
hari 4) Keamanan menggunakan
5) Kebisingan skala Likert.
(Robbins,
2002:36)
Kinerja Kinerja tenaga pendidik adalah | 1) Perencanaan Diukur  melalui
Tenaga kemampuan dan usaha tenaga Program Kegiatan | angket
Pendidik pendidik untuk melaksanakan Pembelajaran. (kuesioner)
Y) tugas  pembelajaran  sebaik- | 2) Pelaksanaan menggunakan
baiknya  dalam  perencanaan Kegiatan skala Likert.

program pengajaran, pelaksanaan
kegiatan pembelajaran  dan
evaluasi hasil pembelajaran

Pembelajaran.
3) Evaluasi/Penilaia
n Pembelajaran

(Depdiknas,
2008:22)

Sumber: Penulis 2020

D. Populasi dan Sample/ Jenis dan Sumber Data

a. Populasi

Populasi adalah suatu kelompok dari elemen penelitian, dimana elemen

adalah unit terkecil yang merupakan sumber dari data yang diperlukan

(Manullang & Pakpahan, 2014:75). Dalam pengertian Populasi diatas
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penulis mengambil kesimpulan bahwa populasi digunakan untuk
menentukan besaran populasi yang akan di teliti. Pada penelitian ini
populasinya adalah sebanyak 41 orang tenaga pendidik di SMP Negeri 9

Binjai

b. Sample
Sampel adalah bagian dari populasi yg diharapkan dapat mewakili
Populasi penelitian. Agar informasi yang diproleh dari sample yang
benar dapat mewakili populasi sample tersebut (Manullang & Pakpahan,
2014:75) sedangkan menurut (Sugiyono, 2017:62) menyatakan bahwa
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi dan aspek —aspeknya, sampel adalah bagian dari populasi yang
diambil untuk diteliti. Pada penelitian ini penulis menggunakan Sampling
Total dimana semua populasi di jadikan sampel yaitu sebanyak 41 orang

tenaga pendidik di SMP Negeri 9 Binjai.

E. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data
Untuk sumber data penelitian di peroleh adalah secara langsung dari
responden dari Tenaga Pendidik di SMP Negeri 9 Binjai. Maka jenis data

penelitian ini adalah data primer.

2. Sumber Data
Dipenelitian ini sumber data yang diperoleh melalui hasil kuesioner,

dengan responden adalah Tenaga Pendidik di SMP Negeri 9 Binjai.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam memproleh dan mengumpulkan keterangan yang bersifat lisan
maupun tulisan diperlukan suatu teknik pengumpulan data yang sistematis dan
objektif yang merupakan sebuah teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut adalah
Angket/Kuesioner. Angket merupakan bentuk pertanyaan yang diajukan kepada
respondennya yaitu tenaga pendidik yang bekerja di SMP Negeri 9 Binjai yang

menjadi objek penelitian ini dan penilaiannya menggunakan skala likert.

G. Teknik Analisis Data

1. Uji Kualitas Data

a. Uji validitas (keabsahan)
Uji validitas data digunakan untuk mengukur data sah atau valid tidaknya
suatu Kkusioner tersebut, dimana suatu kuisioner dikatakan valid jika
pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan
diukur oleh kuisioner tersebut. Menurut (Sugiyono, 2013:61), untuk
mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan (angket)
yang akan disajikan kepada para responden maka diperlukan uji validitas
setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir pertanyaan tersebut
dianggap valid atau sah.

b. Uji Realibiltas (kehandalan)
Uji Realibilitas alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel
atau handal, jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan tersebut adalah

konsisten atau stabil dari ke waktu tidak boleh acak. Apabila jawaban
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terhadap indikator tersebut dengan acak, maka dikatakan “tidak reliabel”.
(Sugiyono, 2013:72), untuk mengetahui kestabilan dan konsisten
responden dalam menjawab butir-butir yang berkaitan dengan pertanyaan
yang disusun dalam bentuk kuisioner tersebut. Realibilitas adalah suatu
konstruk variabel yang dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s
alpha lebih besar (>) 0,60. Gambaran yang menjelaskan pengaruh ataupun
hubungan antara variabel yang diteliti penulis dapat diketahui pada saat
menerapkan rumus tersebut dengan data yang tersedia. Berdasarkan data
yg telah didapat kemudian diolah dan dianalisa selain menggunakan rumus
tersebut. Maka dapat dihitung dengan menggunakan bantuan program
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 22.0 atau bantuan

aplikasi Software SPSS 22.0 For Windows tersebut.

2. Uji Asumsi Klasik

Dalam melakukan analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary
least squaren (OLS) diperlukan uji asumsi klasik yang merupakan persyaratan
statistik yang harus di penuhi, (Situmorang, 2012:114). Jika hasil regresi linear
telah memenuhi asumsi-asumsi regresi linear berganda tersebut maka nilai
estimasi yang diperoleh tersebut akan bersifat BLUE (Best, Linear, Unbiased,
Estimator). Pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi seperti: uji normalitas,
uji multikolinearitas dan uji heterokedastisitas, dilakukan pada saat sebelum
melakukan analisis regresi linear berganda.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan sebuah data untuk mengetahui apakah distribusi

sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Data yang baik yaiu
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data yang mempunyai pola distribusi normal, yakni distribusi data tersebut
tidak menceng kekiri atapun menceng kekanan (Rusiadi, 2015:33) Untuk
menguji sebuah data tersebut dapat dipergunakan dengan metode grafis
tersebut. Normal P-P plot dari standartdizednresidual cumulative probability,
dengan mengetahui apabila sebenarnya berada disekitar garis normal tersebut,
maka asumsi ke normalan tersebut dapat diketahui. Uji kolmogorov juga
dapat digunakan untuk melihat ke normalan dengan mengidentifikasi nilai P-
valuenya lebih besar dari alpha, maka asumsi ke normalan tersebut dapat
diterima. Dengan menggunaka tingkat signifikansi 0,05 maka nilai Asymp.sig
(2-tailed) di atas nilai signifikan 0,05 dengan arti rasidual tersebut
berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas menurut (Situmorang, 2014:115) yang digunakan untuk
menguji apakah dalam sebuah model regresi tersebut ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen tersebut. Untuk mengetahui ada atau
tidaknya multikolinieritas didalam model regresi tersebut dapat dilihat dari
besarnya nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) melalui SPSS
dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Bila VIF > 10 dan Tolerance < 0,1 maka terdapat masalah
multikolinieritas.
2. Bila VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka tidak terdapat masalah

multikolinieritas.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas (Situmorang, 2014:115) yang digunakan untuk
menguji data residu tidak bersifat acak. Residu merupakan variabel lain yang
yang terlibat akan tetapi tidak termuat didalam model sehingga residu
merupakan variabel tidak diketahui hingga diasumsikan data bersifat acak.
Karena diasumsikan acak tersebut, maka besarnya residu tidak terkait dengan

besarnya nilai prediksi tersebut.

3. Regresi Berganda
Y =a+ P1X1 + B2X2
Keterangannya sebagai berikut :
Y = Kinerja Tenaga Pendidik
a = Konstanta
B = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)
X1 = Soft Skill (Independent Variabel)

X2 = Lingkungan Kerja (Independent Variabel)

4. Uji kesesuaian (Test Goodness Of Fit)

a. UjiParsial (Uji T)
Uji parsial menurut (Situmorang, 2014:117) yang digunakan untuk menguji
sendiri secara signifikan hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikatnya (Y) dengan nilai alpha = 0,05% kriteria pengujiannya sebagai
berikut:
HO : B1 = 0, yang artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif

dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat tersebut.
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HO : B1 # 0, yang artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat tersebut. Kriteria
pengambilan keputusannya adalah:
HO diterima jika thitung < ttabel, pada o = 5%
HO ditolak jika thitung > ttabel, pada a = 5%
Uji Simultan (Uji F)
Uji F menurut (Situmorang, 2014:116) yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh secara bersama-sama variabel bebasnya terhadap variabel terikat.
Karena Uji F menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak
dengan nilai alpha = 0,05 (5%). Kriteria tersebut pengujiannya adalah sebagai
berikut:
1. HO : B1 = 0, yang artinya secera serentak tidak terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari variabel bebas terhadap variabel terikat tersebut.
2. HO : B1 # 0, yang artinya secara serentak terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan dari variabel bebasnya terhadap variabel terikat tersebut.
Kriteria pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
HO diterima jika Fhitung < Ftabel, pada o= 5%
HO ditolak jika Fhitung > Ftabel, pada a = 5%
Koefesien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi menurut (Situmorang, 2014:117) yang digunakan
untuk mengukur seberapa kemampuan model dalam menerangkan variabel
terikat. Jika nilai tersebut mendekati angka 1 maka variabel bebas tersebut
makin mendekati hubungan dengan variabel terikatnya atau dapat juga

dikatakan bahwa penggunaan model tersebut dapat dibenarkan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum SMP Negeri 9 Binjai

SMP Negeri 9 Binjai terletak di JI. Gunung Bendahara No. 185 Pujidadi Kec.
Binjai Selatan, Kota Binjai 20727. Pada saat ini SMP Negeri 9 Binjai Dipimpin
Oleh Kepala Sekolah Dirham,Spd. SMP Negeri 9 Binjai merupakan salah satu

Sekolah Menengah Pertama favorit di Kota Binjai.

2. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 9 Binjai

Visi SMP Negeri 9 Binjai adalah :

“ Berperan Aktif, Beriman, Bertaqwa, Berilmu, Terampil dan
Berprestasi Tinggi Meningkatkan Kinerja Sekolah dan Meningkatkan
Pelestarian Kualitas Lingkungan, Mencegah Pencemaran Serta

Memperbaiki Kerusakan Lingkungan di Sekolah. «
Misi SMP Negeri 9 Binjai adalah :

“ Mengembangkan semangat kerja, berdisiplin, bertanggung jawab
dalam kegiatan belajar, mengajar/bimbingan belajar dan bimbingan
untuk meningkatkan mutu pendidikan serta menciptakan lingkungan

yang asri”
Tujuan SMP Negeri 9 Binjai adalah :

1. Meningkatkan disiplin kerja guru dan pegawai
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2. Meningkatkan semangat belajar siswa

3. Mengaktifkan kegiatan ilmiah baik guru maupun siswa
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4. Meningkatkan pemberian bimbingan mata pelajaran yang diujian

nasionalkan

5. Mengaktifkan kegiatan keagamaan

6. Meningkatkan pelestarian kualitas lingkungan dan mencegah pencemaran

serta memperbaiki kerusakan lingkungan di sekolah

7. Meningkatkan pengawasan penyelenggaraan kebersihan dan keindahan

sekolah

3. Penyajian Data

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan kuisioner yang telah di sebarkan pada Tenaga Pendidik di SMP

Negeri 9 Binjai maka dapat disajikan karakteristik responden sebagai berikut;

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid LAKI LAKI 8 195 19.5 195
PEREMPUAN 33 80.5 80.5 100.0
Total 41 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas Tenaga Pendidik di

SMP Negeri 9 Binjai yang menjadi responden adalah berjenis kelamin perempuan

yaitu sebanyak 33 orang dan laki-laki sebanyak 8 orang




b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 18-25 TAHUN 2 4.9 4.9 4.9
26-30 TAHUN 1 24 24 7.3
31-40 TAHUN 13 31.7 31.7 39.0
>40 TAHUN 25 61.0 61.0 100.0
Total 41 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

"Dari Tabel 4.2 diatas dapat dilihat yang menjadi mayoritas Tenaga Pendidik

di SMP Negeri 9 Binjai adalah diatas 40 tahun sebanyak 25 orang dan yang

berusia 31-40 sebanyak 13 orang

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4. 3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S1 37 90.2 90.2 90.2
S2 4 9.8 9.8 100.0
Total 41 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Dari Tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa yang seluruh Tenaga Pendidik di

SMP Negeri 9 Binjai memiliki pendidikan minimal S1 (Strata I).

Pengujian Kualitas Data

Data yang dikumpulkan dari resonden terlebih dahulu ditabulasi dan

selanjutnya dilakukan pengujian data dengan uji validitas dan reliabilitas sebagai

berikut :




48

a. Uji Validitas

Validitas adalah mengukur sah atau tidaknya suatu kuisioner. Dengan
ketentuan jika r hitung > r tabel dengan drajat kebebasan atau degree of freedom
(df) = n-k-1, dimana n = jumlah sample dan k = jumlah variabel, df = 41 , maka r
tabel = 0.3081 atau Corrected Item-Total Correlation > 0.05, semua Kkuisioner
dinyatakan valid (Sugiyono, 2013:61). Berikut ini adalah tabel yang merupakan
hasil dari pengujian validitas dengan menggunakan program SPSS Ver. 22.0

sebagai berikut :

Tabel 4. 4 Uji Validitas Soft Skill (X1)

. Nilai R Hitung |Nilai R Tabel
Variabel Keterangan
rhitung> lNabel
X1.1 0,686 0,3081 Valid
X1.2 0,632 0,3081 Valid
X1.3 0,686 0,3081 Valid
X1.4 0,525 0,3081 Valid
X1.5 0,682 0,3081 Valid
X1.6 0,637 0,3081 Valid
X1.7 0,498 0,3081 Valid
X1.8 0,39 0,3081 Valid
X1.9 0,659 0,3081 Valid
X1.10 0,596 0,3081 Valid
X1.11 0,53 0,3081 Valid
X1.12 0,615 0,3081 Valid

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas menunjukan bahwa hasil uji validitas Soft
Skill semuanya butir-butir pertanyaan menyatakan Corrected Item-Total
Correlation > dari 0.05 atau r hitung 0.3081 sehingga semua item pertanyaan Soft

Skill yang ada dalam penilitian ini dinyatakan valid atau sah.



Tabel 4. 5 Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2)

Variabel |Nilai R Hitung | Nilai R Tabel Keterangan
Fhitung™ Itabel
X2.1 0,528 0,3081 Valid
X2.2 0,624 0,3081 Valid
X2.3 0,469 0,3081 Valid
X2.4 0,635 0,3081 Valid
X2.5 0,492 0,3081 Valid
X2.6 0,484 0,3081 Valid
X2.7 0,738 0,3081 Valid
X2.8 0,654 0,3081 Valid
X2.9 0,635 0,3081 Valid
X2.10 0,738 0,3081 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)
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Berdasarkan Tabel 4.5 diatas menunjukan bahwa hasil uji validitas

Lingkungan Kejra semua butir-butir pertanyaan menyatakan Corrected Item-Total

Correlation > dari 0.05 atau r hitung 0.3081 sehingga semua item pertanyaan

Lingkungan Kerja pada penelitian ini dinyatakan valid atau sah.

Tabel 4. 6 Uji Validitas Kinerja (Y)

Variabel | Niléi R Hitung | Nilai R Tabel Keterangan
Ihitung™ Itabel
y.1 0,558 0,3081 Valid
Y.2 0,504 0,3081 Valid
y.3 0,633 0,3081 Valid
y.4 0,586 0,3081 Valid
y.5 0,605 0,3081 Valid
y.6 0,467 0,3081 Valid
y.7 0,572 0,3081 Valid
y.8 0,633 0,3081 Valid
y.9 0,605 0,3081 Valid
y.10 0,524 0,3081 Valid
y.11 0,359 0,3081 Valid
y.12 0,503 0,3081 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)
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Berdasarkan Tabel 4.6 diatas menunjukan bahwa hasil uji validitas
Kinerjar semua butir-butir pertanyaan menyatakan Corrected Item-Total
Correlation > dari 0.05 atau r hitung 0.3081 sehingga semua item pertanyaan

Kinerja pada penelitian ini dinyatakan valid atau sah.

b. Uji Reliabilitas

Untuk mengukur reliabilitas dilakukan dengan uji statistic Cronbach
alpha. Suatu variable dikatakan reliable jika Cronbach alpha > 0.60 (Sugiyono,
2013:72), dari uji yang dilakukan dengan menggunakan SPSS Ver. 22.0 maka
diproleh hasil uji reliabilitas sebagai berikut :
1. Uji Reliabilitas variabel Soft Skill (X1)

Tabel 4. 7 Reliability Statistics (X1)

Cronbach's Alpha N of Items

.834 12
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas maka di proleh hasil bahwa nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,834 dengan 12 item pertanyaan pada point pertanyaan
Soft Skill yang merupakan variabel Independent pada penelitian di SMP Negeri 9
Binjai. Bahwa seluruh item pertayaan dari variabel (X1) dengan Cronbach’s
Alpha 0,834 > 0,60 dinyatakan handal (reliable).

2. Uji Reliabilitas variabel Lingkungan Kerja (X>)

Tabel 4. 8
Reliability Statistics (X2)
Cronbach's Alpha N of Items
827 10

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas maka diproleh hasil bahwa nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,827 dengan 10 item pertanyaan pada point
pertanyaan Lingkungan Kerja yang merupakan variabel Independent pada
penelitian di SMP Negeri 9 Binjai. Bahwa seluruh item pertanyaan dari variabel
(X2) dengan Cronbach’s Alpha 0,827 > 0,60 maka dinyatakan handal (reliable).

3. Uji Reliabilitas variabel Kinerja ()

Tabel 4.9
Reliability Statistics (YY)
Cronbach's Alpha N of Items
.834 12

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas maka diproleh hasil bahwa nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,834 dengan 12 item pertanyaan pada point
pertanyaan Kinerja Tenaga Pendidik yang merupakan variabel Dependent pada
penelitian di SMP Negeri 9 Binjai. Bahwa seluruh item pertanyaan dari variabel

(Y) dengan Cronbach’s Alpha 0,836 > 0,60 maka dinyatakan handal (reliable).

Analisis dan Evaluasi Model
Dalam melakukan analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary
least Squaren (OLS). Sebelum dianalisis lebih dahulu dilakukan evaluasi model
yang bertujuan untuk mengetahui layak tidaknya model regresi linier berganda
digunakan untuk pengujian hipotesis dengan pengujian Asumsi Klasik

(Situmorang, 2012:114) sebagai berikut :

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan sebuah data untuk mengetahui apakah

distribusi regresi, variabel pengganggu (residual) memeliki distribusi
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normal (Rusiadi, 2015:33). Seperti diketahui bahwa uji t dan uji F
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika
asumsi ini dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah

sampel kecil.

Pengujian normalitas data dalam penelitian ini dideteksi melalui
Kolmogorov-Smirnov (K-S) adalah jika nilai signifikansi (Sign.) > 0.05
maka data peneliti terdistribusi secara normal dan jika nilai signifikansi
(Sign.) < 0.05 maka data peneliti terdistribusi secara tidak normal. Analisa
yang dihasilkan melalui perhitungan regresi SPSS. Hasil pengujian
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat diliat pada gambar

berikut

Tabel 4. 10
Tabel hasil uji normalitas data penelitian dengan menggunakan One Sample
Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

M 41
Mormal Parameters®*© Mean 0000000
Std. Deviation 204558862

Most Extreme Differences Absolute 46
FPositive 46

Megative =104

Kolmogorov-Smirnoy £ 938
Asymp. Sig. (2-tailed) 343

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.
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Hasil pengujian normalitas data diketahui bahwa data telah berdistribusi
secara normal, dimana nilai signifikansi sebesar 0.343 lebih besar dari taraf

signifikansi 0.05 jadi dapat dikatakan bahwa data terdistribusi secara normal.

b. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas, yaitu untuk mengetahui apakah lebih dari satu
hubungan linier yang sempurna atau antar variabel bebas ada korelasi. Model
regresi yang baik adalah apabila tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari Value
Inflation Factor (VIF). Apabila VIF > 10, maka ada Multikolinieritas dan apabila
VIF < 10, maka tidak ada Multikolinieritas.

Jika terjadi nilai faktor varian inflasi (VIF), maka indikasi terjadinya

multikolinieritas yang berbahaya atau yang mengakibatkan kegagalan dalam
analisis regresi linier. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 11
Uji Multikolinierita

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Caollinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 13.835 5.498 2516 016
Soft Skill 582 A1 648 5.244 .000 749 1.335
Lingkungan Kerja 186 129 AT 1.436 159 749 1.335

a.DependentVariable: Kinerja

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas diketahui bahwa setiap variabel bebas
memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan tolerance diatas 0.1 antara lain adalah Soft

Skill (X1) 1.335 < 10, Lingkungan Kerja (X2) 1.335 < 10, sehingga model regresi
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ini dapat digunakan dan bebas dari multikolinieritas atau tidak terjadi hubungan

antara variabel bebas.

c. Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedasitas, yaitu untuk menunjukan nilai varians antara nilai
variabel bebas tidak sama atau varian (residu) tidak konstan bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah regeresi terjadi ketidaksamaan vaarians residual
dari suatu pengamatan. Jika varian dari residual antara satu pengamatan
kepengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedasitas, tetapi jika varians

berbeda maka disebut heteroskedasitas.

Tabel 4. 12 Tabel hasil uji heteroskedasitas menggunakan Uji Glejser data
penelitian dengan melihat nilai siknifikansinya (Sig.)

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.839 3815 -482 633
Soft Skill 146 077 339 1.896 AE6
Lingkungan Kerja -085 080 =191 -1.064 294

a.DependentVVariable: Res_2

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan Gambar 4.12 diatas, hasil uji heteroskedastisitas
menggunakan Uji Glejser menunjukkan hasil signifikansi dari variabel bebas soft
skill tenaga pendidik (X1) sebesar 0,066 dan hasil signifikansi (Sig.) variabel
bebas lingkungan kerja (X2) sebesar 0,294 masing-masing adalah lebih besar dari
nilai standard signifikansi (Sig.) 0,05, sehingga dapat disimpulkan maka dalam

data penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
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6. Pengujian Hipotesis

a. Uji Simultan (ANOVA atau Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah  Soft Skill dan

Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Tenaga Pendidik di SMP Negeri 9 Binjai, pada tingkat kepercayaan (confidence

interval) 95% atau level of test 5% a pada uji hipotesis yang dilakukan.

Hipotesis untuk pengujian secara serempak adalah;

Ho: R1=R2 = 0,

artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan Soft Skill dan Lingungan Kerja (Independent

Variabel) terhadap Kinerja (dependent variable) .

Hi: minimal satu # 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara

simultan Soft Skill dan Lingungan Kerja (Independent
Variabel) terhadap Kinerja (dependent variable) Pengujian
menggunakan uji F dengan Kritera Pengambilan Keputusan

(KPK) adalah :

Terima Ho (tolak Hi), apabila F hitung < F tabe,I atau Sig.F > a 5%

Tolak Ho (terima Hi), apabila F hitung > F tabel, atau Sig.F < o 5%

Tabel 4. 14 Hasil Uji Pengaruh Simultan

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 218.135 2| 109.067 | 24.762 .000?
Residual 167.377 38 4.405
Total 385.512 40

a. Dependent Variable: Kinerja

a. Predictors: (Constant),Lingkungan Kerja,Soft Skill
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)
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Berdasarkan Tabel 4.14 diatas diketahui nilai F niung Sebesar 24.762
sedangkan F wpe 3.24 tolak Ho dan Probabilitas signifikannya 0.000 < 0.05
karena F nhitung 24.762 > F tapel 3.24 tolak Ho (Terima H1) maka dapat disimpulkan
bahwa Soft Skill Tenaga Pendidik dan Lingkungan Kerja secara serempak
(simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Tenaga Pendidik

di SMP Negeri 9 Binjai. Maka hipotesis (H1) sebelumnya diterima.

b. Uji Pengaruh Parsial (ujit)

Tabel 4. 15 Hasil Uji Pengaruh Parsial

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.835 5498 2516 018
Soft Skill 582 A1 548 5244 000
Lingkungan Kerja 186 129 ATT 1.436 1549

a.DependentVariable: Kinerja

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Berdasarkan Tabel 4.15 diatas Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah
Kinerja Tenaga Pendidik dapat di pengaruhi oleh masing-masing variabel
dependen dengan derajat kebebasan (degree of freedom) 95% atau tingkat
signifikan 5%.

Pengujian menggunakan uji t dengan kriteria pengambilan keputusan
(KPK) sebagai berikut:

Terima Ho (tolak Hi) apabila t hitung < t taber atau sig.t > 5%

Tolak Ho (terima Hi) apabila t hitung > t tabel atau sig.t < 5%
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c. Pengaruh Soft Skill Tenaga Pendidik Terhadap Kinerja Tenaga Pendidik
Hipotesisnya :
Ho : B1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan Soft Skill Tenaga
Pendidik terhadap Kinerja Tenaga Pendidik.
Ho : B1 # 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan Soft Skill Tenaga
Pendidik terhadap Kinerja Tenaga Pendidik.
Pengujian hipotesis dengan Kriteria Pengambilan Keputusan (KPK) :
Terima Ho(tolak Hi) apabila t hitung < t tabel atau Sig > o 5%
Tolak Ho (terima Hi), apabila t nitung > t taberatau Sigt < a 5%
Berdasarkan Tabel 4.14 diatas menunjukan bahwa nilai t hitung 5.244 >t tael
2.024 dan nilai Probabilitas signifikan 0.001 < 0.05 maka tolak Ho (terima H1)
dan hasil uji hipotesis ternyata menunjukan bahwa Soft Skill Tenaga Pendidik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Tenaga Pendidik. Maka

hipotesis sebelumnya diterima.

d. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Pendidik
Hipotesisnya :
Ho : R1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Tenaga Pendidik.
Ho : B1 # 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Tenaga Pendidik.
Pengujian hipotesis dengan Kriteria Pengambilan Keputusan (KPK) :
Terima Ho(tolak Hi) apabila t hitung < t tabel atau Sig > o 5%

Tolak Ho (terima Hi), apabila t nitung > t taver atau Sigt < o 5%
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Berdasarkan Tabel 4.14 diatas menunjukan bahwa nilai t hitung 1.436 > t
tabel2.024 dan nilai Probabilitas signifikan 0.159 > 0.05 maka terima Ho (tolak H2)
dan hasil uji hipotesis ternyata menunjukan bahwa Lingkungan Kerja tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Tenaga Pendidik. Maka

hipotesis sebelumnya ditolak.

7. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. 12
Model Summary®

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 7522 .566 543 2.099
a. Predictors: (Constant), Soft Skill dan Lingkungan Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Tenaga Pendidik
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Ver, 22. (2020)

Kelemahan Mendasar penggunaan koefisien determinasi R? adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke dalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak perduli apakah
varaibel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen

(Situmorang, 2014:117).

Untuk mengetahui besarnya Adjusted R? dapat dilihat pada tabel 4.14
diatas bahwa besarnya Adjusted R Squere adalah Sebesar 0.543. Hal ini dapat
menunjukan bahwa variabel-variabel bebas yang diteliti oleh peneliti yaitu Soft
Skill dan Lingkungan Kerja menjelaskan pengaruhnya sebesar 54.3% terhadap
Kinerja Tenaga Pendidik. Sedangkan sisanya 100% - 54.3% = 45.7% dijelaskan
oleh variabel bebas lain yang tidak diteliti. Seperti Hard Skill, Motivasi,

Kopetensi, dan lainnya.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Parsial Soft Skill Tenaga Pendidik Terhadap Kinerja Tenaga
Pendidik
Nilai t hitung 5.224 > t aper 2.024 dan nilai Probabilitas signifikan 0.001 <
0.05 maka tolak Ho (terima H1) dan hasil uji hipotesis ternyata menunjukan
bahwa Soft Skill Tenaga Pendidik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Tenaga Pendidik di SMP Negeri 9 Binjai. Maka hipotesis sebelumnya di

terima.

2. Pengaruh Parsial Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Pendidik

Nilai t hitung 1.436 > t waper 2.024 dan nilai Probabilitas signifikan 0.000 <
0.05 maka terima Ho (tolak H2) dan hasil uji hipotesis ternyata menunjukan
bahwa Lingkungan Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Tenaga Pendidik di SMP Negeri 9 Binjai. Maka hipotesis sebelumnya

ditolak.

3. Pengaruh Serempak (Simultan)

Nilai F nhiung Sebesar 24.762 sedangkan F we 3,24 tolak Ho dan
Probabilitas signifikannya 0.000 < 0.05 karena F nitung 24.762 > F taber 3.24 tolak
Ho (Terima H1) maka dapat disimpulkan bahwa Soft Skill Tenaga Pendidik
secara serempak (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Tenaga Pendidik di SMP Negeri 9 Binjai. Maka hipotesis (H) sebelumnya

diterima



BAB V

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan hasil dari pembahasan Pengaruh Soft Skill
Tenaga Pendidik dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Tenaga Pendidik di
SMP Negeri 9 Binjai, yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Soft Skill Tenaga Pendidik secara Parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Tenaga Pendidik di SMP Negeri 9 Binjai.

2. Lingkungan Kerja secara Parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Tenaga Pendidik di SMP Negeri 9 Binjai.

3. Soft Skill Tenaga Pendidik dan Lingkungan Kerja secara serempak
(simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Tenaga
Pendidik di SMP Negeri 9 Binjai

4. Besarnya Adjusted R Square adalah sebesar 0.543. Hal ini dapat
menunjukan bahwa variabel-variabel bebas yang diteliti oleh peneliti yaitu
Soft Skill dan Lingkungan Kerja menjelaskan pengaruhnya sebesar 54.3%
terhadap Kinerja Tenaga Pendidk. Sedangkan sisanya 100% - 54.3% =
45.7% dijelaskan oleh variabel bebas lain yang tidak diteliti. Seperti Hard

Skill,Motivasi, dan lain lain
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B. Saran
Untuk meningkatkan Kinerja Tenaga Pendidik, maka perlu disarankan
untuk perbaikan sebagai berikut :

1. Hendaknya Tenaga Pendidik di SMP Negeri 9 Binjai lebih memperhatikan
cara memberikan inisiatif, kepercayaan diri, ketangguhan dan tanggung
jawab personal agar siswa bergairah untuk berprestasi dan harus dapat
memberikan pembelajaran dengan bahasa tulisan yang jelas agar mudah
dipahami oleh murid di SMP Negeri 9 Binjai.

2. Lingkungan Kerja di SMP Negeri 9 Binjai perlu adanya penambahan alat
pendingin udara seperti kipas angin agar lebih meningkatkan kenyamanan
dalam proses belajar mengajar dan perlu adanya kerja sama diantara setiap
guru agar dapat menjaga murid-murid agar tidak ribut karna dapat
menggangu proses belajar mengajar.

3. Tenaga Pendidik di SMP Negeri 9 Binjai perlu membuat rancangan bahan
pelajaran yang mengacu kepada kurikulum yang di tetapkan dan harus

menggunakan metode belajar yang bervariasi
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KUESIONER PENELITIAN
PENGARUH SOFT SKILL TENAGA PENDIDIK DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA
TENAGA PENDIDIK DI SMP NEGERI 9
BINJAI

Profil Responden

Berilah tanda check list (V ) untuk setiap jawaban yang menurut anda paling sesuai

dengan diri anda :

1. Jenis Kelamin - [ Laki-laki [ ] Perempuan
2. Usia : [] 18— 25 Tahun [ 131 —40 Tahun
] 26 —30 Tahun ] > 40 Tahun
3. Pendidikan : [ smA ] s1 ] s3
] D3 ] s2

A. Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Sebelum mengisi pilihan atas jawaban kuesioner ini, dimohonkan agar
bapak/ibu membaca setiap butir pertanyaan dengan cermat.

2. Bapak/ibu dalam memilih jawaban tinggal beri tanda check list (V) pada kolom
yang sesuai dengan pilihan.

3. Untuk setiap butir pertanyaan hanya diperbolehkan memilih satu alternatif
jawaban.

4. Jika ada kesalahan dalam memilih jawaban, beri tanda (X) pada kolom yang
salah kemudian beri tanda check list (V) pada kolom yang sesuai.

5. Semua pertanyaan yang ada, mohon di jawab tanpa ada satupun yang
terlewatkan.



B. Keterangan Jawaban

Keterangan Skor
STS (Sangat Tidak Setuju) 1
TS (Tidak Setuju) 2
R (Netral) 3
S (Setuju) 4
SS (Sangat Setuju) 5

1. Dependent Variabel : Kinerja Tenaga Pendidik ()

No Pernyataan Jawaban Pernyataan
' STS|TS| R[S |SS
Tenaga pendidik membuat dan merencanakan
1. | bahan pelajaran yang mengacu pada kurikulum
terbaru yang disempurnakan
Tenaga pendidik membuat rencana penataan
2. | ruang kelas sesuai dengan metode
pembelajaran yang digunakan
3 Tenaga pendidik merencanakan metode
" | pembelajaran sesuai tujuan
4 Tenaga Pendidik merencanakan rumusan
" | standar kompetensi dan indikatornya
Tenaga pendidik menggunakan metode
5. | pembelajaran yang ada sesuai buku cetakan
penerbit
6 Tenaga pendidik menutup pelajaran dengan
" | merangkum materi pembelajaran
7 Tenaga pendidik menggunakan metode
" | pembelajaran yang bervariasi
Memberi kesempatan kepada siswa yang pintar
8. | untuk terlibat aktif dengan mengajukan
pertanyaan.
9 Melakukan penilaian melalui pengamatan selama
" | proses pembelajaran berlangsung
10 Menyusun soal-soal tes sumatif sesuai prinsip-
" | prinsip evaluasi
11 Memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya
" | diluar jam pelajaran
12 Memberikan latihan-latihan khusus (remedial)
" | bagi siswa yang kurang pandai




2. Independent Variabel : Soft Skill Tenaga Pendidik (X1)

No.

Pernyataan

Jawaban Pernyataan

STS| TS| R | S |SS

Tenaga pendidik mampu mengkomunikasikan
pesan di depan banyak orang secara efektif

Tenaga pendidik mampu menjalin hubungen
secara harmonis dengan orang lain di dalam kelas

Tenaga pendidik mampu memfasilitasi kebutuhan
pembelajaran antara siswa dengan kepala sekolah

Tenaga pendidik mampu memfasilitasi dan
mendukung kemajuan para anak didik

Tenaga pendidik mampu memberikan
pembelajaran dengan bahasa tulis yang jelas agar
mudah dipahami

Tenaga pendidik mampu mengontrol diri atau
mengelola proses pembelajaran atas potensi dan
waktu untuk mencapai hasil pembelajaran lebih
baik

Tenaga pendidik mampu memproyeksikan hal-hal
yang perlu dicapai dan yang belum tercapai

Tenaga pendidik mampu mengantisipasi atas
kebutuhan, harapan pembelajaran dari orang lain

Tenaga pendidik mampu memberikan inisiatif,
kepercayaan diri, ketangguhan dan tanggung
jawab personal agar siswa bergairah untuk
berprestasi

10.

Tenaga pendidik mampu memproyeksikan hal-hal
yang sangat perlu dicapai dan hal-hal yang belum
tercapai.

11.

Tenaga pendidik mampu memberdayakan siswa
agar dapat berubah ke arah yang lebih baik.

12.

Tenaga pendidik mampu memfokuskan usaha
untuk mencapai tujuan, misi dan target
pembelajaran

3. Independent Variabel : Lingkungan Kerja (X>)

No. Pernyataan Jawaban Pernyataan
STS|TS|R| S |SS
1 Lingkungan kerja saya terlihat bersih dan bebas
" | dari sampah dan debu
2 Saya ikut serta menjaga kebersihan dilingkungan
" | tempat saya bekerja
3 Kondisi udara di ruang kerja saya memberikan
" | kenyamanan selama saya bekerja
4 Sirkulasi dan kualitas udara diruang kerja saya
" | sudah cukup baik memberi kenyamanan bekerja.
5. | Penerangan yang ada (sinar matahari dan listrik) di




ruang kerja telah sesuai dengan kebutuhan

Cahaya lampu yang kurang terang akan

6. memperlambat saya dalam menyiapkan pekerjaan.
7 Adanya petugas keamanan dilingkungan kantor,
" | membuat saya bekerja sangat baik
8 Tempat kerja saya menjamin keamanan siswa
" | dalam belajar
9 Lingkungan kerja saya terasa tenang dan bebas
" | dari suara bising mesin kenderaan
10 Tingkat kebisingan dalam bekerja mempengaruhi

fokus dan menggangu pekerjaan saya

Responden,
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